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ABSTRAK 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN KOPERASI UNIT DESA (KUD) 

KOPSA BUDI KARYA DESA TANDAN SARI, KECAMATAN TAPUNG 

HILIR, KABUPATEN KAMPAR 

 

Oleh : 

ICHICY SYHAJA SALSA INSANY.S 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menilai kinerja keuangan 

berdasarkan Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Rentabilitas, dan Rasio 

Aktivitas pada Koperasi Unit Desa (KUD) Kopsa Budi Karya di Desa Tandan 

Sari, Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar. Subjek penelitian ini adalah 

laporan keuangan KUD Kopsa Budi Karya di Desa Tandan Sari, Kecamatan 

Tapung Hilir, Kabupaten Kampar periode 2015-2019. Data yang dikumpulkan 

adalah data primer dan data sekunder. Sedangkan analisis data yang digunakan 

adalah analisis deskriptif dalam bentuk analisis rasio keuangan berdasarkan 

Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia tentang Penilaian Koperasi Berprestasi dan Koperasi Penerimaan 

Award 2011. Berdasarkan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat 

Likuiditas kurang baik. Perhitungan Leverage juga sudah dalam keadaan kurang 

baik karena karena aset yang dimiliki tidak mampu dalam menjamin seluruh 

kewajiban. Dan rasio Aktivitas terjadi perubahan kemampuan dana yang 

tertanam selalu naik turun terjadinya penurunan disebabkan kurang mampunya 

pihak koperasi dalam menagih piutang tetapi masih bisa teratasi. Rasio 

Profitabilitas laba yang dihasilkan koperasi sudah dalam keadaan baik walaupun 

selalu terjadi fluktuasi namun dapat diatasi oleh pihak koperasi. 

 

 

Kata kunci: Kinerja keuangan, laporan keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio 

Solvabilitas, Rasio Profitabilitas, dan Rasio Aktivitas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang masalah 

Secara umum tujuan dari suatu usaha adalah untuk memperoleh 

keuntungan atau laba yang maksimal, berkembang secara dinamis serta memiliki 

kelangsungan hidup dimasa yang akan datang. Masalah kelangsungan hidup suatu 

usaha sangatlah penting, terutama dalam kondisi perekonomian sekarang ini. 

Bagi koperasi baik yang berskala besar maupun kecil, apakah yang 

berorientasi profit motif maupun yang nonprofit motif akan mempunyai perhatian 

yang besar terhadap keuangan dari koperasi tersebut. Keberhasilan maupun 

kegagalan dalam usahanya hampir sebagian dipengaruhi ataupun ditentukan oleh 

keputusan keuangan koperasi tersebut. Dengan kata lain masalah yang biasa 

timbul dalam setiap organisasi berimplikasi terhadap bidang keuangan.  

Fahmi (2012 : 2) yang dikutip oleh Marsel Pongoh (2013) menyatakan 

kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu 

laporan keuangan yang telah memenuhi standart dan ketentuan dalam SAK 

(Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Aceptep Accounting 

Priciple), dan lainnya. 

Kinerja keuangan koperasi adalah hasil prestasi kerja dari koperasi pada 

periode tertentu dalam usaha mencapai daya guna dan hasil guna dalam 

pengembangan kegiatan usaha setinggi-tingginya yang dapat dilihat melalui 
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kepemilikian modal sendiri dan data keuangan koperasi yang terdiri dari neraca 

dan laporan. 

Untuk mengembangkan koperasi secara baik sebagaimana yang 

diharapkan, maka pengelolaannya harus baik. Artinya koperasi tidak dapat berdiri 

tegak dan kuat tanpa adanya pengelolaan yang baik dan sehat. Koperasi dituntut 

demikian karena kedudukannya dewasa ini bukan hanya mengejar asas 

kekeluargaan dan kegotongroyongan tapi perlu menjalankan fungsinya demi 

kesejahteraan anggota. Berhasil tidaknya suatu koperasi tergantung pada 

bagaimana para anggota dapat bekerja seefektif dan seefisien mungkin pada segi 

peningkatan keuangan koperasi dan disusun di dalam laporan keuangan. Laporan 

keuangan sendiri terdiri dari neraca dan laporan laba rugi, melalui laporan tersebut 

dapat dilihat berbagai kondisi keuangan yang ada pada koperasi saat ini. 

Laporan keuangan koperasi dibuat untuk menyediakan informasi atas 

aktivitas-aktivitas koperasi yang diberikan pada pihak-pihak yang berkepentingan 

melalui rapat tahunan anggota koperasi. Analisis kinerja keuangan pada koperasi, 

dilakukan dengan penyusunan laporan keuangan (Financial Statement) yang 

terdiri dari laporan neraca, perhitungan hasil usaha, laporan arus kas, laopran 

promosi ekonomi anggota, dan catatan atas laporan keuangan (PSAK NO.27, 

Tahun 2007). 

Laporan keuangan mempunyai peranan penting bagi setiap entitas sebagai 

acuan penetapan kebijakan keuangan. Sebagaimana Koperasi Unit Desa Kopsa 

Budi Karya Tandansari dalam mencapai kinerja keuangan koperasi yang baik, 

maka dari itu perlu penetapan kebijakan keuangan yang tepat. Laporan keuangan 



 

 

akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan apabila data tersebut 

dibandingkan untuk dua periode atau lebih dan untuk kemudian dianalisis.  

Analisis keuangan merupakan suatu proses yang bertujuan menentukan 

ciri-ciri yang penting tentang kinerja keuangan dan kegiatan koperasi berdasarkan 

data yang ada. Tujuan utama analisis kinerja keuangan adalah untuk memperoleh 

pandangan yang lebih baik tentang masalah operasional dan keuangan yang 

dihadapi koperasi. Kinerja keuangan yang dinilai melalui rasio keuangan dapat 

memberi gambaran tentang sejarah koperasi dan posisi keuangan koperasi saat itu. 

Ada beberapa teknik dalam menganalisis laporan keuangan koperasi salah 

satunya yaitu dengan menggunakan analisis rasio keuangan, seperti Rasio 

Likuiditas, Rasio Solvabilitas(Laverege),danRasio Rentabilitas (profitabilitas) dan 

Rasio Aktivitas yang merupakan indikator dari analisis keuangan secara 

menyeluruh. Dengan mengetahui tingkat Likuiditas, solvabilitas, danrentabilitas, 

dan Rasio Aktivitas, maka akan menunjukkan kekayaan koperasi dan kemampuan 

koperasi yang dapat menjamin terhadap hutang-hutangnya, serta kemampuan 

koperasi untuk menghasilkan keuntungan yang bernilai, dimana nantinya 

keuntungan ini akan kembali lagi untuk para anggotanya melalui sisal hasil usaha 

(SHU). 

Isu terbaru yang terjadi pada koperasi Kopsa Budi Karya pada saat ini 

adalah banyaknya anggota yang tidak tepat waktu dalam melakukan pembayaran 

hutang, sehingga membuat hutang koperasi kopsa budi karya menumpuk, maka 

dari itu, menurut peneliti perlu dilakukan pengukuran kinerja keuangan agar 

koperasi memiliki tujuan dan arah yang jelas, adanya standar yang telah 



 

 

ditetapkan dapat memotivasi pengelola dalam mencapai tujuan tersebut, serta 

pengawasan untuk mencegah terjadinya penyelewengan. 

Pada KUD Kopsa Budi Karya Rapat anggota tahunan (RAT), belum 

diadakan selama 1 tahun terakhir yakni (2020), Pasal 26 UU No. 25 Tahun 1992 

mengamanatkan bahwa setiap koperasi wajib menyelenggarakan RAT paling 

sedikit satu tahun sekali.Selain sebagai pemegang kekuasaan tertinggi dalam 

koperasi, RAT menjadi bagian penting pelaksanaan fungsi control oleh anggota 

dan mekanisme akuntabilitas pengurus dan pengawas atas kinerja koperasi. RAT 

yang dilaksanakan secara rutin dapat mengurangi dan mendeteksi secara dini 

masalah dalam koperasi. 

Dari uraian diatas maka penulis ingin mengetahui tentang perkembangan 

kondisi keuangan pada salah satu koperasi yang ada di KUD Kopsa Budi Karya, 

Desa Tandansari Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar, dengan ini maka 

penulis menyajikan laporan keuangan pada 5 tahun terakhir sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 

Kondisi Keuangan KUD Kopsa Budi Karya Di Desa Tandansari, Kec.Tapung Hilir, Kab.Kampar Selama Kurun waktu 2015-2019 

 

 

 

 

 

  

Tabel 1.2 
Laporan perbandingan laba rugi KUD Kopsa Budi Karya Desa Tandansari, KecamatanTapung Hilir, Kabupaten Kampar per 31 Des 2015-2019

Perkiraaan 2015 2016 2017 2018 2019 

1. PendapatanWaserda 
70,926,166.00 82,741,823.00 69,058,850.00 84,921,248.00 84,575,545.00 

2. BebandanBiayaOperasional 
-382,781,162.00 -484,999,407.00 -210,960,609.00 -235,302,110.00 -249,411,524.00 

3. PendapatanOperasional 
446,036,529.00 651,596,826.00 549,755,186.69 450,853,705.00 416,895,388.87 

4. SHU Bersih 

 

134,181,533.00 

 

249,339,242.00 

 

377,853,427.69 

 

298,472,843.00 

 

252,059,409.87 

Uraian Nilai 

 

2015 2016 2017 2018 2019 

Aktiva 

     1. Aktivalancar 1,755,475,896.00 1,472,016,979.00 5,703,170,747.02 3,327,328,407.00 3,797,111,112.46 

2. Aktivatetap 198,132,121.33 272,649,810.26 304,712,430.00 407,705,979.00 350,022,022.00 

Total Aktiva 1,953,608,017.33 1,744,666,789.26 6,007,883,177.02 3,735,034,386.00 4,147,133,134.46 

Passiva 

     1. Kewajibanlancar 1,468,183,974.26 1,056,872,424.26 5,060,878,929.26 2,685,309,351.85 2,993,472,396.24 

2. Modal sendiri 

     a. Simpananpokok 12,875,000.00 12,875,000.00 12,875,000.00 12,875,000.00 12,875,000.00 

b. Simpananwajib 229,528,000.00 263,068,000.00 294,028,000.00 324,988,000.00 355,948,000.00 

c. Donasi 94,175,000.00 94,175,000.00 94,175,000.00 94,175,000.00 94,175,000.00 

d. Cadangankoperasi 14,664,510.00 68,337,123.00 168,072,820.07 319,214,191.15 438,603,328.35 

e. SHU tahunberjalan 134,181,533.00 249,339,242.00 377,853,427.69 298,472,843.00 252,059,409.87 

Total passiva 1,953,608,017.26 1,744,666,789.26 6,007,883,177.02 3,735,034,386.00 4,147,133,134.46 



 

 

 

Dari tabel 1.1 dan 1.2 diatas dapat terlihat bahwa aktiva lancar KUD Kopsa 

Budi Karya Desa Tandansari Kecamatan Tapung Hilir Kabupaten Kampar 

mengalami perubahan dari tahun ke tahun, mulai dari tahun 2015 jumlah aktiva 

lancarnya adalah Rp. 1,755,475,896.00, tahun 2016 jumlah aktiva lancarnya 

adalah Rp. 1,472,016,979.00, tahun 2017 aktiva lancarnya adalah Rp. 

5,703,170,747.02, tahun 2018 aktiva lancarnya adalah Rp. 3,327,328,407.00, dan 

tahun 2019 jumlah aktiva lancarnya adalah Rp. 3,797,111,112.46. pada tahun 

2015 ke 2016 jumlah aktiva lancar mengalami penurunan dan tahun 2017 ke 2018 

jumlah aktiva lancar juga mengalami penurunan, hingga tahun 2019 jumlah aktiva 

lancar naik dari tahun 2018. 

Disektor kewajiban lancar juga mengalami perubahan, pada tahun 2015 

jumlah kewajiban lancar sebesar Rp. 1,468,183,974.26, pada tahun 2016 kewajiban 

lancar mengalami penurunan sebesar Rp. 1,056,872,424.26, pada tahun 

berikutnya yaitu tahun 2017 kewajiban lancar kembali mengalami kenaikan 

sebesar Rp. 5,060,878,929.26, pada tahun 2018 jumlah kewajiban lancar kembali 

mengalami penurunan sebesar Rp. 2,685,309,351.85, dan terakhir tahun 2019 

jumlah kewajiban lancar naik kembali dengan jumlah sebesar Rp. 

2,993,472,396.24. 

Jumlah aktiva KUD Kopsa Budi Karya Desa Tandansari dalam 5 tahun 

terakhir ini mengalami perubahan, pada tahun 2015 jumlah aktiva sebesar Rp. 

1,953,608,017.33, pada tahun 2016 jumlah aktiva mengalami penurunan sebesar 

Rp. 1,744,666,789.26,namun pada tahun 2017 jumlah aktiva mengalami kenaikan 
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sebesar Rp. 6,007,883,177.02, pada tahun 2018 jumlah aktiva mengalami 

penurunan sebesar Rp. 3,735,034,386.00 , dan terakhir pada tahun 2019 jumlah 

aktiva kembali mengalami kenaikan sebesar Rp. 4,147,133,134.46.  

Jumlah SHU bersih yang telah dicapai KUD Kopsa Budi Karya pada tahun 

2015 sebesar Rp. 134,181,533.00,  pada tahun 2016 SHU bersih meningkat 

sebesari Rp. 249,339,242.00, pada tahun 2017 jumlah SHU bersih kembali 

mengalami kenaikan sebesar Rp. 377,853,427.69, namun pada tahun 2018 jumlah 

SHU bersih mengalami penurunan sebesar RP. 298,472,843.00 , dan terakhir pada 

tahun 2019 lagi-lagi jumlah SHU bersih mengalami penurunan sebesar Rp. 

252,059,409.87.  
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1.2 Perumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis mengambil rumusan masalah 

tentang “Bagaimana Kinerja Keuangan KUD Kopsa Budi Karya Desa Tandansari, 

Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar selama periode 2015 hingga tahun 

2019?” 

1.3 Tujuan penelitian 

Untuk mengetahui keadaan keuangan dan kinerja keuangan Koperasi Unit 

Desa (KUD) Kopsa Budi Karya Desa Tandansari, Kecamatan Tapung Hilir, 

Kabupaten Kampar, yang ditinjau dari Rasio Keuangan. 

1.4 Kegunaan penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberikan kegunaan bagi : 

1.4.1 Koperasi 

Hasil penelitian ini bisa memberikan gambaran mengenai tentang 

kinerja keuangan, sehingga dapat dijadikan pertimbangan dalam 

mengevaluasi kinerja keuangan koperasi selanjutnya. 

1.4.2 Penulis 

Penelitian ini berguna untuk menambah pengetahuan serta untuk 

mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diterima selama kuliah 

1.4.3 Pembaca 

Dapat memberikan informasi dan bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 
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1.5 Batasan penelitian 

Tujuan penulisan penelitian ini adalah untuk mengetahui kenerja keuangan 

Koperasi Unit Desa Kopsa Budi Karya, akan tetapi pada kenyataannya ada 

beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian. Keterbatasan-keterbatasan 

penelitian ini adalah:  

1. Data laporan keuangan yang digunakan dalam skripsi adalah data selama 

lima tahun terakhir, dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 untuk 

KUD Kopsa Budi Karya 

2. Analisis rasio yang digunakan dalam skripsi ini adalah rasio likuiditas, 

rasio solvabilitas atau rasio lavarage,danrasio rentabilitasatau rasio 

profitabilitas. 

1.6 Sistematika penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan 

gambaran keseluruhan isi penelitian.Adapun sistematika pembahasan yang 

terdapat dalam penelitian ini terdiri dari enam bab yang dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

BAB I Bab ini berisikan pendahuluan yang menguraikan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat 

penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II  Bab ini menjelaskan tentang landasan teori, definisi dan penjelasan 

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan serta uraian 

teoritis yang mendukung pembahasan masalah diantaranya adalah 

analisis kinerja keuangan, pengertian laporan keuangan, teknik 
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analisis laporan keuangan, pengertian koperasi, fungsi peran dan 

prinsip koperasi, jenis-jenis koperasi, permodalan koperasi, laporan 

keuangan koperasi, dan manajemen koperasi. 

BAB III  Bab ini berisi tentang metode penelitian yang menguraikan lokasi 

dan waktu penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan 

data, dan beberapa metode analisa data. 

BAB IV   Bab ini menguraikan tentang gambaran umum objek penelitian 

yang berisi sejarah pembentukan koperasi, struktur organisasi 

koperasi dan perkembangan koperasi. 

BAB V   Bab ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian, hasil 

analisis data, serta pembahasan dari analisis data. 

BAB VI  Bab ini berisi tentang simpulan dari laporan penelitian yang telah 

dilakukan berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, serta saran 

bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil penelitian 

maupun bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian koperasi 

PSAK Nomor 27 Tahun 2007 menjelaskan bahwa koperasi adalah badan 

usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan sumber daya 

ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha 

ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada khusus nya dan 

masyarakat daerah kerja pada umumnya (Rudianto, 2010) 

Menurut Undang-undang Nomor 25 Tahun 1992 dijelaskan pengertian 

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. (Tunggal, 

2002). Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa koperasi 

merupakan kumpulan orang dan bukan kumpulan modal.  

Dr. G, Mladenata mengemukakan dalam bukunya Histoire Destractines 

Cooperative, bahwa koperasi terdiri atas produsen-produsen yang bergabung 

secara suka rela untuk mencapai tujuan bersama, dengan saling bertukar jasa 

secara kolektif dan menanggung resiko bersama, dengan mengerjakan sumber-

sumber yang disumbangkan oleh Negara. 

Dalam buku Passing Monopoly As An Aim Of Cooperative, Herdman, H.E. 

mengemukakan bahwa koperasi ialah usaha bersama, merupakan badan hokum, 

anggota ialah pemilik dan yang menggunakan jasanya dan yang mengembalikan 
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semua penerimaan di atas biayanya kepada anggota sesuai dengan transaksi yang 

mereka jalankan dengan koperasi.  

Dapat disimpulkan bahwa koperasi adalah suatu kumpulan yang didirikan 

oleh orang-orang yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang bertujuan 

untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi anggotanya. 

Dasar hukum keberadaan koperasi di Indonesia adalah pasal 33 UUD 1945 

dan UU No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian. Dalam penjelasan pasal 33 ayat 

(1) UUD 1945 antara lain dikemukakan bahwa “perekonomian disusun sebagai 

usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan” dan ayat (4) dikemukakan bahwa 

“perekonomian nasional diselenggarakan berdasar atas demokrasi ekonomi 

dengan prinsip kebersamaan, efisiensi, berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan 

lingkungan, kemandirian, serta dengan menjaga keseimbangan”, sedangkan 

menurut pasal 1 UU No. 25/1992, yang dimaksud koperasi di Indonesia adalah 

“Badan usaha yang beranggotakan orang atau badan hokum koperasi dengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai gerakan 

ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan”. 

Dari beberapa pengertian tersebut penulis dapat mendefinisikan bahwa 

koperasi merupakan suatu badan usaha yang beranggotakan orang-orang dan di 

bentuk atas dasar sukarela dengan asas kekeluargaan dan gotong royong yang 

bertujuan untuk meningkatkam perekonomian anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya. 
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2.2 Landasan koperasi 

Landasan koperasi Indonesia berdasarkan pedoman dalam menentukan arah, 

tujuan, peran serta kedudukan koperasi terhadap pelaku-pelaku ekonomi lainnya 

di dalam system perekonomian Indonesia. Dalam UU No. 25/1992 tentang pokok-

pokok perkoperasian, koperasi Indonesia mempunyai landasan sebagai berikut. (a) 

landasan Idiil, sesuai dengan bab II UU No. 25/1992, landasan Idiil koperasi 

Indonesia ialah pancasila, dan (b) landasan structural, ialah Undao. 25/1992, 

ditetapkan sebagai asas koperasi ialah kekeluargaan. 

2.3 Tujuan koperasi 

Tujuan koperasi dalam pasal pasal 3 UU No. 25/1992, yang berbunyi : 

“Koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan 

masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional 

dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur 

berlandaskan pancasila dan UUD 1945”. 

2.4 Prinsip koperasi 

Prinsip-prinsip koperasi menurut Rochdale (The Principle Of Rochdale) 

adalah sebagai berikut. 

a. Barang-barang yang dijual bukan barang palsu dan timbangannya benar 

b. Penjualan barang dengan tunai 

c. Harga penjualan menurut harga pasar 

d. Sisa hasil usaha (keuntungan) dibagikan kepada para anggota menurut 

pertimbangan jumlah pembelian tiap-tiap anggota koperasi 

e. Masing-masing anggota mempunyai satu suara 
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f. Netral dalam politik dan keagamaan 

Keenam prinsip tersebut sampai sekarang banyak digunakan oleh koperasi di 

berbagai Negara sebagai prinsip-prinsip pendirinya. Namun dalam 

perkembangannya kemudian ditambah beberapa prinsip, yaitu: 

a. Adanya pembatasan bunga atas modal 

b. Keanggotaan bersifat sukarela 

c. Semua anggota menyumbang permodalan (saling tolong untuk mencapai 

penyelamatan secara mandiri). 

2.5 Jenis-jenis koperasi 

Menurut Adenk Sudarwonto dalam bukunya yang berjudul Akuntansi 

Koperasi, ada berbagai jenis koperasi, yaitu : 

a. Koperasi Konsumen 

Koperasi konsumen termasuk kedalam kelompok jenis koperasi niaga 

yang didirikan dengan tujuan untuk mendekatkan dan menjembatani antara 

produk yang dihasilkan oleh anggota koperasi atau pihak produsen dengan 

pasar sasaran atau konsumen akhir sehingga mata rantai pemasarannya 

menjadi lebih pendek. Kegiatan utama dari koperasi konsumen adalah 

melakukan pembelian barang atau jasa yang dihasilkan produsen 

kemudian menjualnya kembali kepada anggota koperasi atau masyarakat. 

b. Koperasi Pemasaran 

Tujuan dari pembentukan koperasi pemasaran adalah untuk membantu 

anggota koperasi dalam memasarkan hasil produk anggota. Dengan 

pemasaran secara bersama melalui koperasi ini untuk menghindari adanya 
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persaingan yang kurang sehat sesama anggota serta memperkuat daya 

saing pemasaran anggota koperasi dengan badan usaha yang lain. 

c. Koperasi Jasa Keuangan 

Koperasi jasa keuangan adalah koperasi yang bergerak di sector keuangan 

dengan aktivitasnya melakukan simpan pinjam. Sumber dana diperoleh 

dari anggota yang berupa simpanan pokok, simpanan wajib maupun dari 

sumber lain seperti dari lembaga keuangan perbankan. 

d. Koperasi Produsen 

Koperasi produsen adalah koperasi yang menjalankan aktivitas 

memproduksi barang dan menjualnya kepada masyarakat. Aktivitas 

produksi ini dimulai dari pembelian bahan baku, mengolahnya sampai 

menjadi barang jadi. 

e. Koperasi Serba Usaha 

Dalam praktik banyak dijumpai bahwa suatu koperasi tidak hanya 

menjalakan satu bidang usaha saja, akan tetapi beberapa bidang usaha juga 

dijalankan oleh koperasi. Koperasi yang menjalankan jenis bidang usaha 

tersebut disebut Koperasi Serba Usaha. 

2.6 Permodalan koperasi 

Menurut UU No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian pasal 41 bahwa 

modal koperasi terdiri dari berikut ini : 

2.6.1 Modal sendiri 

Dalam pasal 1 ayat (2) UU nomor 25/1992 adalah modal yang 

menanggung resiko atau disebut modal ekuiti. Yaitu : 



16 
 

 

a. Simpanan Pokok 

Adalah sejumlah uang yang sama banyaknya yang wajib dibayarkan 

oleh anggota kepada koperasi pada saat masuk menjadi anggota. 

Simpanan pokok tidak dapat diambil kembali selama yang 

bersangkutan masih menjadi anggota. 

b. Simpanan Wajib 

Adalah sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama yang wajib 

dibayar oleh anggota kepada koperasi dalam waktu dan kesempatan 

tertentu. Simpanan wajib tidak dapat diambil kembali selama yang 

bersangkutan masih menjadi anggota. 

c. Dana Cadangan 

Adalah sejumlah uang yang diperoleh dari penyisihan sisa hasil usaha, 

yang dimaksudkan untuk memupuk modal sendiri dan untuk menutup 

kerugian koperasi bila diperlukan. 

d. Hibah  

Adalah suatu pemberian atau hadiah dari seseorang semasa hidupnya. 

Modal koperasi yang merupakan pemberian (hibah) ini adalah 

pemberian harta kekayaan dari seseorang (baik sebagai anggota 

koperasi maupun bukan anggota) yang berupa kebendaan, baik benda 

bergerak atau benda tetap. 

2.6.2 Modal pinjaman 

Modal pinjaman dapat berasal dari : 
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1. Anggota, yaitu suatu pinjaman yang diperoleh dari anggota, termasuk 

calon anggota yang memenuhi syarat. 

2. Koperasi lain/atau anggotanya, pinjaman dari koperasi lain dari/atau 

anggotanya didasari dengan perjanjian kerja sama antar koperasi. 

3. Bank dan lembaga keuangan lainnya, pinjaman dari bank dan lembaga 

keuangan lainnya dilakukan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. 

4. Penerbitan obligasi dan surat utang lainnya, dalam rangka mencari 

tambahan modal, koperasi dapat mengeluarkan obligasi (surat pernyataan 

utang) yang dapat dijual ke masyarakat. Sebagai konsekuensinya, maka 

koperasi diharuskan membayar bunga atas pinjaman yang diterima (nilai 

dari obligasi yang dijual) secara tetap, baik besar maupun waktunya. 

Penerbitan obligasi dan surat utang lainnya dilakukan berdasarkan 

ketentuan perundang-undangan yang berlaku. 

5. Sumber lain yang sah, adalah pinjaman dari bukan anggota yang 

dilakukan tidak melalui penawaran secara hukum. 

Modal koperasi selalu dibutuhkan selama usaha koperasi selalu beroperasi 

secara aktif. Pengeluaran-pengeluaran selalu dilakukan untuk melakukan 

pembayaran upah, kegiatan usaha, pembelian dan lain sebagainya. Selain itu 

modal merupakan alat untuk mengukur likuiditas usaha koperasi artinya, sebagai 

alat untuk mengetahui kemampuan usaha koperasi dalam memenuhi kewajiban-

kewajiban finansialnya. Untuk itu, perlu adanya perencanaan dan pengaturan yang 

baik terhadap modal koperasi. Selain itu modal koperasi juga dapat membantu 
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dalam penyusunan rencana-rencana usaha koperasi untuk waktu yang akan 

datang. 

2.7 Kinerja keuangan koperasi 

 Kinerja merupakan tolak ukur bagi manajemen perusahaan dalam 

mengambil keputusan. Besar kecilnya kinerja yang dicapai tergantung pada 

kinerja manajemen perusahaan baik dari masing-masing individu maupun 

kelompok dalam perusahaan tersebut. 

 Fahmi (2012 : 2) yang dikutip oleh Marsel Pongoh (2013) menyatakan 

kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan dengan baik dan benar. Seperti dengan membuat suatu 

laporan keuangan yang telah memenuhi standart dan ketentuan dalam SAK 

(Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General Aceptep Accounting 

Priciple), dan lainnya. 

 (Mangkunegara, 2006) mengatakan bahwa istilah kinerja berasal dari 

kata job performance atau actual performance yang berarti prestasi kerja atau 

prestasi sesungguhnya yang dicapai oleh seseorang. Pengertian kinerja sendiri 

adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

 Kinerja adalah hasil-hasil fungsi pekerjaan atau kegiatan seseorang atau 

kelompok dalam suatu organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor untuk 

mencapai tujuan organisasi dalam periode waktu tertentu (Tika, 2006) 
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 (Mulyadi, 2008)menyatakan bahwa penilaian kerja adalah penentuan 

secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi dan 

karyawannya berdasarkan sasaran, standar dan kriteria yang telah ditetapkan 

sebelumnya.Analisis kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis 

terhadap keuangan perusahaan menyangkut review data, menghitung, mengukur, 

menginterpretasi, dan memberi solusi terhadap keuangn perusahaan pada suatu 

periode tertentu (Jumingan, 2008). 

 Dengan demikian, analisis  kinerja  keuangan  koperasi  merupakan  suatu 

proses penilaian terhadap laporan keuangan koperasi untuk mengukur tingkat 

pencapaian atau prestasi kerja yang dapat dicapai oleh koperasi pada suatu periode 

tertentu. 
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2.7.1 Laporan keuangan koperasi 

Menurut Permen Kop dan UMKM No. 12/Per/M.KUMK/IX/2015 tentang 

pedoman umum akuntansi koperasi sektor rill, laporan keuangan merupakan 

bagian dari laporan pertanggungjawaban pengurus selama satu periode akuntansi, 

yang dapat dipakai sebagai bahan untuk menilai hasil kerja pengelolaan koperasi. 

Mengingat pemakai laporan keuangan koperasi adalah anggota koperasi, 

pengurus, pengawas serta stakeholder lain (pemerintah, kreditur dan pihak lain 

yang berkepentingan). 

Laporan keuangan merupakan bentuk pertanggung jawaban atau 

kepengurusan sumber daya ekonomi yang dimiliki oleh suatu entitas. Laporan 

keuangan ini harus disusun berdasarkan standart akuntansi yang berlaku, agar 

dapat dibandingkan dengan laporan periode sebelumnya. 

Menurut Kasmir, 2010 menjelaskan laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode 

tertentu. Kondisi keuangan perusahaan pada saat ini merupakan kondisi 

perusahaan terkini, yaitu keadaan keuangan perusahaan pada tanggal tertentu 

untuk neraca dan dalam periode tertentu laporan laba rugi. 

Menurut Foster (dalam Syachrudin, 2014) menyatakan empat hal yang 

mendorong analisis laporan keuangan dilakukan dalam model rasio keuangan 

yaitu:  

a. Untuk mengendalikan pengaruh perbedaan besaran antara perusahaan 

atau antar waktu. 
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b. Untuk membuat data menjadi lebih memenuhi asumsi alat statistik yang 

digunakan. 

c. Untuk menginvestigasi teori yang terkait dengan rasio keuangan.  

d. Untuk mengkaji hubungan empirik antara rasio keuangan dan estimasi 

atau prediksi variabel terikat (financial distress). 

Laporan keuangan koperasi berbeda dengan laporan keuangan perusahaan. 

Perbedaan laporan keuangan koperasi dengan laporan keuangan perusahaan 

terletak pada laporan laba rugi, dimana pada koperasi bernama perhitungan hasil 

usaha. Istilah tersebut digunakan mengingat manfaat dari usaha koperasi yang 

tidak semata-mata diukur dengan SHU atau laba tetapi lebih ditentukan pada 

manfaat bagi anggota. Perbedaan lainnya yakni adanya laporan promosi ekonomi 

anggota yang menunjukan manfaat dari keanggotaan koperasi. Laporan promosi 

ekonomi anggota adalah laporan yang memperlihatkan manfaat ekonomi yang 

diperoleh anggota koperasi selama satu tahun tertentu (Setiyadi, 2010).  

Laporan keuangan yang dibuat terdiri dari beberapa komponen sesuai dengan 

maksud dan tujuan pembuatan laporan keuangan tersebut. Masing-masing laporan 

keuangan memiliki arti sendiri dalam melihat kondisi keuangan baik secara 

bagian maupun secara keseluruhan. Komponen laporan keuangan koperasi 

berdasarkan Permen Kop dan UMKM No. 12/Per/M.KUMK/IX/2015 yaitu: 

a. Neraca  

(Najmudin, 2011)mendefinsikan neraca adalah laporan keuangan 

yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada suatu saat yang 

merupakan nilai perusahaan pada waktu tertentu. Biasanya pada akhir 
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bulan atau akhir tahun. Seksi aktiva dalam neraca biasanya disusun 

berdasarkan urutan cepat lambatnya aktiva tersebut dikonversikan menjadi 

kas atau digunakan dalam operasi. Seksi kewajiban, utang usaha 

merupakan satu-satunya kewajiban jika terdapat satu atau lebih jenis 

kewajiban. 

b. Perhitungan Hasil Usaha  

Perhitungan hasil usaha merupakan laporan keuangan yang 

menggambarkan hasil kegiatan usaha koperasi dalam suatu periode waktu 

tertentu. Laporan ini menyajikan informasi mengenai pendapatan dan 

beban usaha-usaha dan beban perkoperasian selama periode waktu 

tertentu. Dari jumlah pendapatan dan jumlah biaya yang dikeluarkan ini 

terdapat selisih yang disebut laba atau rugi. Jika jumlah pendapatan lebih 

besar dari jumlah biaya, koperasi dikatakan laba. Sebaliknya bila jumlah 

pendapatan lebih kecil dari jumlah biaya, koperasi dikatakan rugi. 

c. Laporan Perubahan Ekuitas  

(Kasmir, 2011)mendefinisikan laporan perubahan ekuitas merupakan 

laporan yang berisi jumlah dan jenis modal atau ekuitas yang dimiliki pada 

saat ini. Laporan ini menjelaskan perubahan modal dan sebab-sebab 

terjadinya perubahan modal di perusahaan. Laporan perubahan modal atau 

ekuitas jarang dibuat bila tidak terjadi perubahan modal, artinya laporan 

ini baru dibuat bila memang ada perubahan modal. 

d. Laporan Arus Kas  
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Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukan semua aspek 

yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan, baik yang berpengaruh 

langsung atau tidak langsung terhadap kas. Laporan arus kas harus disusun 

berdasarkan konsep kas selama periode laporan. Laporan kas terdiri dari 

arus kas masuk (cash in) dan arus kas keluar (cash out) selama periode 

waktu tertentu. Kas masuk terdiri uang yang masuk ke perusahaan, seperti 

hasil penjualan atau penerimaan lainnya, sedangkan kas keluar merupakan 

sejumlah pengeluaran dan jenis-jenis pengeluarannya seperti pembayaran 

biaya operasional perusahaan. 

e. Laporan Catatan Atas Laporan Keuangan  

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang 

memberikan informasi apabila ada laporan keuangan yang memerlukan 

penjelasan tertentu. Artinya terkadang ada komponen atau nilai dalam 

laporan keuangan yang perlu diberi penjelasan terlebih dulu sehingga 

jelas. Hal ini perlu dilakukan agar pihak-pihak yang berkepentingan tidak 

salah dalam menafsirkannya. Menurut Hanafi dan Abdul Halim (Andhito, 

2011) analisis laporan keuangan suatu perusahaan pada dasarnya karena 

ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat risiko 

atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. 

Hasil analisis laporan keuangan akan memberikan informasi tentang 

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Dengan 

adanya kelemahan dan kekuatan yang dimiliki akan tergambar kinerja 

manajemen selama ini. Analisis rasio keuangan digunakan dalam 
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penelitian ini untuk menganalisis laporan keuangan koperasi guna 

memprediksi kondisi financial distress.  

Menurut James C Van Horne (Kasmir, 2011)mendefinisikan rasio 

keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi 

dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya. Rasio 

keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja 

perusahaan. Jadi rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan 

angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu 

angka dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu 

komponen dengan komponen dalam satu laporan keuangan atau antar 

komponen yang ada diantara laporan keuangan dalam satu periode 

maupun beberapa periode. Rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

1. Rasio Likuiditas Menurut Fredweston dalam (Kasmir, 2013), rasio 

likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila 

perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang 

tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Sedangkan menurut 

(Harahap, 2010), rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan 

untuk menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Dapat disimpulkan 

bahwa likuiditas adalah rasio yang menggambarkan bagaimana 

kemampuan sebuah perusahaan dalam membayar kewajiban (utang) secara 
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tepat waktu. (Kasmir, 2013)mengatakan bahwa rasio likuiditas yang biasa 

digunakan perusahaan adalah sebagai berikut:  

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang 

segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dalam mengukur 

likuiditas yang penting bukan besar kecilnya perbedaan aktiva lancar 

dengan hutang lancar melainkan harus dilihat pada hubungannya atau 

perbandingannya yang mencerminkan kemampuan mengembalikan 

hutang. Rata- rata standar industri untuk current ratio adalah 200% atau 2 

kali.  

 

Rumus Current Ratio yang digunakan :                                                          x100% 

 

 

b. Rasio Kas (Cash Ratio)  

Cash ratio merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar uang 

kas yang tersedia untuk membayar hutang. Cash ratio yang tinggi 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang jangka 

pendeknya dengan menggunakan dana kas yang tersedia. Sebaliknya, cash 

ratio yang rendah menunjukkan bahwa perusahaan mengalami kekurangan 

dana kas untuk membayar hutang jangka pendeknya sehingga perlu 

Aktiva Lancar 

Hutang Lancar 
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dilakukan penjualan aktiva lancar yang lain untuk menutupi kekurangan 

dana kas. Rata-rata standar industri untuk cash ratio adalah 50%.  

 

Rumus cash ratio yang digunakan yaitu: x 100% 

 

 

c. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio cepat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang lancar (Utang Jangka Pendek) yang harus segera 

depenuhi dengan aktiva lancar yang tersedia dalam perusahaan tanpa 

memperhitungkan nilai persediaan (Inventory). Rata-rata standar industri 

untuk quick ratio adalah 1,5 kali atau 150%.  

Rumus quick ratio yang digunakan yaitu :  

 X 100% 

 

 

2. Rasio Solvabilitas (Leverage) 

Menurut (Bringham dan Houston, 2010), rasio solvabilitas 

(leverage) adalah rasio yang digunakan untuk melihat sampai sejauh apa 

perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang (financial leverage). 

Menurut (Kasmir, 2010), rasio solvabilitas atau leverage ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 

perusahaan dibiayai oleh utang. Artinya seberapa besar beban utang yang 

Kas + Setara Kas 

Hutang Lancar 

Aktiva lancar-Persediaan Quick Ratio 

Hutang lancar 
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ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Berdasarkan 

pengertian tersebut, dapat disimpulkan rasio solvabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk melihat besarnya aktiva perusahaan yang dibantu oleh 

hutang.  

Rasio solvabilitas yang umum digunakan menurut (Kasmir, 2013) 

adalah sebagai berikut:  

a. Rasio hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio) 

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan untuk 

menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar 

dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui 

jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditur) dengan 

pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini digunakan untuk 

mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk 

jaminan utang. Rata-rata standar industri untuk debt to equity 

ratio adalah 80%. 

Rumus rasio hutang terhadap ekuitas yang digunakan adalah: 

Total Hutang Debt to Equity Ratio =    

 

x 100% 

 

b. Total Debt to Total Asset Ratio (Rasio Hutang terhadap Total 

Aktiva) 

 Rasio ini merupakan perbandingan antara hutang lancar dan 

hutang jangka panjang, dan julmlah seluruh aktiva diketahui. Rasio ini 

Total hutang 

Ekuitas 
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menunjukkan beberapa bagian dari keseluruhan aktiva yang dibelanjai 

oleh hutang. 

 

Rumus yang digunakan yaitu:  

  DAR : x 100% 

 

 

3. Rasio Profitabilitas  

        Menurut (Munawir, 2010), rasio profitabilitas adalah ukuran yang 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba pada periode 

tertentu. Menurut (Harahap, 2010), rasio rentabilitas atau disebut juga 

profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui 

semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 

jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Sedangkan (Sartono, 2010), 

menyatakan profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam 

hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.  

(Kasmir, 2013)menyebutkan beberapa jenis rasio Profitabilitas diantaranya:  

a. Net Profit Margin  

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan 

pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. Rasio ini merupakan ukuran 

keuntungan dengan membandingkan antara laba setelah bunga dan pajak 

dibandingkan dengan penjualan. Rata-rata standar industri untuk net profit 

margin yaitu 20% .  

 

Laba Setelah Bunga dan Pajak 

Penjualan 

Total hutang 

Total asset 
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Rumus yang digunakan yaitu :                                                   x 100% 

 

b. Gross Profit Margin (GPM)  

Gross profit margin adalah margin laba kotor yang menunjukkan laba 

yang relatif terhadap perusahaan dengan cara penjualan bersih dikurangi 

harga pokok penjualan. Rata-rata standar industri untuk gross profit 

margin yaitu 30%.  

Rumus yang digunakan untuk menghitung gross profit margin adalah:  

 X 100% 

 

c. Return On Investment (ROI)  

Rasio ini menunjukkan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan 

dalam perusahaan. Rasio ini merupakan suatu ukuran tentang 

keefektivitasan manajemen dalam mengelolah investasinya. Rata-rata 

standar industri untuk return on investment yaitu 30%. 

 Rumus yang digunakan untuk menghitung return on investment adalah:  

 X 100% 

 

d. Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity) 

        Return on equity atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. Rasio ini 

menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio 

ini, maka akan semakin baik. Artinya, posisi pemilik perusahaan semakin 

Laba kotor 

Penjualan 

Laba setelah bunga dan pajak 

Total aktiva 
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kuat, demikian pula sebaliknya. Rata-rata standar industri untuk return on 

equity adalah 40%.  

Rumus yang digunakan yaitu:                                                    x 100% 

 

4. Rasio Keuangan Aktivitas 

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif 

perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya. 

Semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat 

penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva. 

Menurut Munawir (2007 : 240), Rasio aktivitas adalah sebagai berikut: “Rasio 

aktivitas yaitu rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 14 

melaksanakan aktivitas sehari-hari atau kemampuan perusahaan dalam penjualan, 

penagihan, piutang maupun pemanfaatan aktiva yang dimiliki.” Menurut Kasmir 

(2017 : 172), Rasio aktivitas adalah sebagai berikut : “Rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya. Atau dapat pula dikatakan rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat efesiensi (efektivitas) pemanfaatan sumber daya perusahaan.” 

Berikut ini ada beberapa jenis-jenis rasio aktivitas yang dirangkum dari beberapa 

ahli keuangan, yaitu:  

1. Perputaran Aktiva (Total Assets Turnover) Total assets turnover Menurut 

Kasmir (2017:185) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa 

jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. Jadi semakin 

Laba setelah bunga dan pajak 

Modal sendiri 
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besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat 

berputar dan meraih laba dan menunjukan semakin efisien penggunaan 

keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Dengan kata lain 

jumlah asset yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila 

assets turnovernya ditingkatkan atau diperbesar. Total assets turnover 

penting bagi para kreditur dan pemilik perusahaan, tapi akan lebih 

penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena hal ini akan 

menunjukan efisien tidaknya penggunaan seluruh aktiva dalam 

perusahaan. Dihitung dengan membagi antara penjualan dengan total 

assetnya. Total assets turn over dihitung sebagai berikut : 

Perputaran aktiva total = Penjualan/Aktiva total 

2. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turnover) Menurut Kasmir 

(2017:182), Perputaran modal kerja adalah sebagai berikut: “Rasio yang 

mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan selama periode 

tertentu.” Artinya seberapa banyak modal kerja berputar selama suatu 

periode atau dalam suatu periode. Untuk mengukur rasio ini, kita 

membandingkan antara penjualan dengan modal kerja atau dengan modal 

kerja rata-rata. Dari hasi penilaian, apabila perputaran modal kerja yang 

rendah, dapat diartikan perusahaan sedang kelebihan modal kerja. Hal ini 

mungkin disebabkan karena rendahnya perputaran persediaan atau piutang 

atau saldo kas yang terlalu besar. Demikian pula sebaliknya jika 

perputaran modal kerja tinggi, mungkin disebabkan tingginya perputaran 

persediaan atau perputaran piutang aatau saldo kas yang terlalu kecil. 
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Rumus yang digunakan untuk mencari perputaran modal kerja adalah 

sebagai berikut:  

Perputaran Modal Kerja = Penjualan bersih/modal kerja 

3. Rasio Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turnover) Menurut 

Kasmir (2017:184), Fixed Assets Turn Over adalah sebagai berikut: 

“Rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan 

dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.” Atau dengan kata lain untuk 

mengukur apakah perusahaan sudah menggunakan kapasitas aktiva tetap 

sepenuhnya atau belum. Untuk mencari rasio ini caranya adalah membandingkan 

antara penjualan bersih dengan aktiva tetap dalam suatu periode. Rumus untuk 

mencari Fixed Assets Turn Over yaitu sebagai berikut :  

Rasio perputaran aset tetap = Penjualan bersih / Aset tetap 

4. Rasio Perputaran Persediaan ( Inventory Turnover) Inventory Turnover 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang 

ditanam dalam persediaan ini berputar dalam suatu periode (Kasmir, 

2017:180). Rasio ini dikenal dengan nama rasio perputaran persediaan. Dapat 

diartikan pula bahwa perputaran persediaan merupakan rasio yang 

menunjukkan berapa kali jumlahn barang persediian diganti dalam satu tahun. 

Semakin kecil rasio ini, semakin jelek demikian pula sebaliknya. Cara 

menghitung rasio perputaran persediaan dilakukan dengan dua cara yaitu 

pertama, membandingkan antara harga pokok barang yang dijual dengan nilai 

persediaan, dan kedua, membandingkan antara penjualan nilai persediaan. 

Apabila rasio yang diperoleh tinggi ini menunjukkan perusahaan bekerja 
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secara efisien dan likuid persediaan semakin baik. Demikian pula apabila 

perputaran persediaan rendah berarti perusahaanbekerja tidak efisien atau 

tidak produktif dan banyak barang persediaan yang menumpuk. Hal ini akan 

mengakibatkan investasi dalam tingkat pengembalian yang rendah. Rumusan 

untuk mencari perputaran persediaan dihitung dengan dua cara sebagai berikut 

Menurut James C Van Horne dalam Kasmir (2017:180) : 

Rasio perputaran persediaan = Penjualan / Rata-rata persediaan 

2.7 Penilaian koperasi 

Tabel 2.1 
Tabel Penilaian Koperasi Berprestasi dan Koperasi Penerimaan Award 

NO Komponen Standar Nil

ai 

Kriteria 

1 Rasio Likuiditas 

a. Rasio Lancar 

(Current Ratio) 

 

 

 

 

 

b. Rasio Kas (Cash 

Ratio) 

 

1).200%-250% 

2).175%-<200% 

3).150%-<175% 

4). 125%-<150% 

5).<150% 

 

1).200%-250% 

2).175%-<200% 

3).150%-<175% 

4). 125%-<150% 

5).<150% 

 

 

100 

75 

50 

25 

0 

 

100 

75 

50 

25 

0 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Kurang baik 

Buruk 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Kurang baik 

Buruk 

c. Quick Ratio 1).200%-250% 

2).175%-<200% 

3).150%-<175% 

4). 125%-<150% 

5).<150% 

 

100 

75 

50 

25 

0 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Kurang baik 

Buruk 

2 Rasio Solvabilitas 

a. Rasio Utang 

terhadap  

 

1) <40% 

2) >40%-50%% 

 

100 

75 

 

Sangat baik 

Baik 
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aset ( Debt to Asset 

Ratio) 

 

 

 

b. Rasio Utang  

terhadap Ekuitas  

(Debt to Equity 

Ratio) 

3) >50%-60% 

4) >60%-80% 

5) >80% 

 

1) <70% 

2) >70%-100% 

3) >100%-150% 

4) >150%-200% 

5) >200% 

 

 

50 

25 

0 

 

100 

75 

50 

25 

0 

 

 

Cukup baik 

Kurang baik 

Buruk 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Kurang baik 

Buruk 

3 Rasio Profitabilitas 

a. Net Profit Margin 

 

 

 

 

 

b. Gross Profit Margin 

 

 

 

 

 

 

c. Return on Invesment 

(ROI) 

 

 

 

 

 

d. Return on equity 

(ROE) 

 

 

 

 

1) >15% 

2) 10%-<15% 

3) 5%-<10% 

4) 1%-<5% 

5) <1% 

 

1) >25% 

2) 20%-<25% 

3) 15%-<20% 

4) 10%-<15% 

5) <10% 

 

 

1) <21% 

2) 15% - <21% 

3) 9% - <15% 

4) 3% - <9% 

5) <3% 

 

 

1) <21% 

2) 15% - <21% 

3) 9% - <15% 

4) 3% - <9% 

5) <3% 

 

100 

75 

50 

25 

0 

 

100 

75 

50 

25 

0 

 

 

100 

75 

50 

25 

0 

 

 

100 

75 

50 

25 

0 

 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Kurang baik 

Buruk 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Kurang baik 

Buruk 

 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Kurang baik 

Buruk 

 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Kurang baik 

Buruk 

 

4 Rasio Aktivitas  

 

 

 

 

 



35 
 

 

 

 

a. Perputaran Aktiva 

 

 

 

 

 

 

b. Perputaran 

Persediaan 

 

 

 

 

 

c. Fixed  

Asset Turnover 

 

 

1) >3 kali 

2) 2,5-<3 kali 

3) 1,5-<2,5 kali 

4) 1-<1,5 kali 

5) <1 kali 

 

1) >20 kali 

2) 15-<20 kali 

3) 10-<15 kali 

4) 5-<10 kali 

5) <5 kali 

 

1) >5 kali 

2) 4,5-<5 kali 

3) 3,5-<4,5 kali 

4) 3-<3,5 kali 

5) <3 kali 

 

 

100 

75 

50 

25 

0 

 

100 

75 

50 

25 

0 

 

100 

75 

50 

25 

0 

 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Kurang baik 

Buruk 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Kurang baik 

Buruk 

 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Kurang baik 

Buruk 

 

 

Sumber: Peraturan Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia tentang Penilaian Koperasi Berprestasi dan Koperasi Penerimaan Award 

2011.  
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2.8 Pandangan islam terhadap masalah penelitian 

2.8.1 Kinerja dalam Pandangan Islam  

Kinerja atau prestasi kerja ialah kesuksesan seseorang di dalam melaksanakan 

pekerjaan. sejauh mana keberhasilan seseorang atau organisasi dalam 

menyelesaikan pekerjaannya disebut “level of performance”. Biasanya orang 

yang level of performance tinggi disebut orang yang produktif, dan sebaliknya 

orang yang levelnya tidak mencapai standart dikatakan sebagai tidak produktif 

atau ber performance rendah. 

Dalam Al-Qur’an surat Al-Ahqaaf ayat 19 : 

“Dan bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang Telah mereka 

kerjakan dan agar Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-

pekerjaan mereka sedang mereka tiada dirugikan”.  

Dari ayat tersebut bahwasanya Allah pasti akan membalas setiap amal 

perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah mereka kerjakan. Artinya jika 

seseorang melaksanakan pekerjaan dengan baik dan menunjukkan kinerja yang 

baik pula bagi organisasinya maka ia akan mendapat hasil yang baik pula dari 

kerjaannya dan akan memberikan keuntungan bagi organisasinya. 

Dalam Al-Qur’an surat Al-A’raaf ayat 39 : 

“Dan Berkata orang-orang yang masuk terdahulu di antara mereka kepada 

orang-orang yang masuk kemudian: "Kamu tidak mempunyai kelebihan 

sedikitpun atas kami, Maka rasakanlah siksaan Karena perbuatan yang telah 

kamu lakukan". 
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Ayat di atas menjelaskan bahwasanya segala kelebihan hanya milik Allah, 

oleh karena itu bekerja tidak hanya sebatas ubuddiyah saja, karena pekerjaan 

merupakan proses yang frekuensi logisnya adalah pahala (balasan) yang akan kita 

terima. Dalam konteks ini, pekerjaan tidak hanya bersifat ritual dan ukhrowi, akan 

tetapi juga merupakan pekerjaan sosial yang bersifat duniawi. 

Dari beberapa uraian kinerja dalam pandangan Islam diatas bahwasanya 

ketika seseorang menghadirkan dimensi keyaqinan akidahnya ke dalam 

kehidupannya sering punya keyaqinan dapat meningkatkan energi spiritual yang 

berguna untuk meningkatkan kinerja. 

2.8.2 Laporan keuangan 

Islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup dengan sempurna, baik 

kehidupan individu maupun masyarakat. Islam menganjurkan orang bergerak dan 

giat beramal serta berusaha. Berdasarkan ayat diatas telah dijelaskan bahwa 

orang-orang beriman dan mengerjakan segala perbuatan dengan sungguh-sungguh 

maka Allah akan menjadikan mereka berkuasa di muka bumi. Ini berarti semakin 

sungguh-sungguh seorang dalam melaksanakan sesuatu amal atau pekerjaan maka 

akan mendapatkan hasil yang baik. Dalam islam juga diatur bagai mana cara 

mencatat dan melaporkan hutang, yang dimana dijelaskan dalam surat Al-Baqarah 

ayat 282 : 

“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu melakukan utang piutang 

untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah penulis 

menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkan kepadanya, 
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maka hendaklah dia menuliskan. Dan hendaklah orang yang berutang itu 

mendiktekan, dan hendaklah dia bertakwa kepada Allah, Tuhannya, dan 

janganlah dia mengurangi sedikit pun daripadanya. Jika yang berutang itu orang 

yang kurang akalnya atau lemah (keadaannya), atau tidak mampu mendiktekan 

sendiri, maka hendaklah walinya mendiktekannya dengan benar. Dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi laki-laki di antara kamu. Jika tidak ada 

(saksi) dua orang laki-laki, maka (boleh) seorang laki-laki dan dua orang 

perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai dari para saksi (yang ada), 

agar jika yang seorang lupa, maka yang seorang lagi mengingatkannya. Dan 

janganlah saksi-saksi itu menolak apa-bila dipanggil. Dan janganlah kamu bosan 

menuliskannya, untuk batas waktunya baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang 

demikian itu, lebih adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 

mendekatkan kamu kepada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 

bagi kamu jika kamu tidak menuliskannya. Dan ambillah saksi apabila kamu 

berjual beli, dan janganlah penulis dipersulit dan begitu juga saksi. Jika kamu 

lakukan (yang demikian), maka sungguh, hal itu suatu kefasikan pada kamu. Dan 

bertakwalah kepada Allah, Allah memberikan pengajaran kepadamu, dan Allah 

Maha Mengetahui segala sesuatu”. 

Dari surat Al-Baqarah tersebut dapat kita lihat barang siapa menyewakan 

(menghutangkan) sesuatu hendaklah dengan timbangan atau ukuran tertentu dan 

dalam waktu yang tertentu pula. Sehubungan dengan itu Allah menurunkan ayat 

282 sebagai perintah apabila mereka utang- piutang maupun muamalah dalam 
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waktu tertentu hendaklah ditulis perjanjian dan mendatangkan saksi. Hal ini untuk 

menjaga terjadinya sengketa pada waktu-waktu yang akan datang dengan cara 

pencatatan atau dalam laporan keuangan yang benar agar tidak menimbulkan 

keraguan yang dianjurkan dalam islam.  

2.9 Kerangka pemikiran 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Kasmir (2013) 

3 . Konsep operasional variable 

 Variabel penelitian suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Maka dari itu penulis mengambil 

variabel sebagai berikut : 

KOPERASI 

LAPORAN KEUANGAN 

Rasio 

Likuiditas 

(X1) 

Rasio 

Solvabilitas 

( Lavarage) 

(X2) 

Rasio 

Rentabilitas 

(Profitabilitas) 

(X3) 

Rasio 

Aktivitas 

(X4) 

KINERJA KEUANGAN 

(Y) 



40 
 

 

Tabel 2.2 

Konsep Operasional Variabel 

 

No Variabel Defiinisi Rumus 

1 Rasio Likuiditas (Harahap, 2010) Rasio 

Likuiditas adalah rasio rasio 

yang menggambarkan 

bagaimana kemampuan 

sebuah perusahaan dalam 

membayar kewajiban (utang) 

secara tepat waktu. 

Menurut (Kasmir, 2013) 

Current ratio 

Aktiva Lancar 
X 100 % 

Hutang Lancar 

 
 

Cash ratio 

 
Kas + Setara Kas 

Hutang Lancar X 100 % 

 

Quick ratio 

Aktiva lancar-Persediaan QR 

Hutang lancar 

 
X 100 
% 

 

2 Rasio Solvabilitas (Kasmir, 2010), rasio Rasio 

Solvabilitas adalah rasio yang 

digunakan untuk melihat 

besarnya aktiva perusahaan 

yang dibantu oleh hutang. 

Menurut (Kasmir, 2013) 

 

 

Debt to equity ratio : 

Total hutang 
X 100 % 

Ekuitas 

 

DAR : 
 

Total Asset X 100% 

Total Utang 
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3 

 
 

Rasio Rentabilitas 

(Profitabilitas) 

 
 

(Sartono, 2010) menyatakan 

profitabilitas yaitu 

kemampuan perusahaan 

 
 

Rumus Menurut (Kasmir, 2013) 

 

 

NPM : 

memperoleh laba dalam 
Laba Setelah Bunga dan Pajak 

Penjualan 

X 100% 

hubungannya dengan 
 

penjualan, total aktiva maupun 

modal sendiri. 

 
GPM : 

Laba kotor 

Penjualan X 100 % 

 

 

ROI: 

Laba setelah bunga dan pajak 
x 100% 

Total aktiva 

 

 

ROE : 

 
Laba setelah bunga dan pajak X 100% 

Modal sendiri 
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4 Rasio aktivitas Menurut Kasmir (2017 : 172), 

Rasio aktivitas adalah sebagai 

berikut : “Rasio yang 

digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam 

menggunakan aktiva yang 

dimilikinya. Atau dapat pula 

dikatakan rasio ini digunakan 

untuk mengukur tingkat 

Rumus Kasmir (2017:185) 
 

Perputaran aktiva total = Penjualan/Aktiva 

total 

Perputaran Modal Kerja = Penjualan 

bersih/modal kerja 

Rasio perputaran aset tetap = Penjualan 

bersih / Aset tetap 

Rasio perputaran persediaan = Penjualan / 

 

Rata-rata persediaan 
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  efesiensi (efektivitas) 

pemanfaatan sumber daya 

perusahaan.” 

 

5 Kinerja Keuangan Menurut barlian (2003) 

Kinerja keuangan adalah 

prospek atau masa depan, 

pertumbuhan, dan potensi 

perkembangan yang baik bagi 

perusahaan. 

 

 

- 
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4. Penelitian Terdahulu  

Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian-penelitian terdahulu sebagai bahan perbandingan. Penelitian terdahulu menjadi 

acuan penulis dalam melakukan penelitian, sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam mengkaji penelitian yang 

dilakukan. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi bahan kajian penelitian penulis. 

No Nama Peneliti Judul Variabel Alat/metode analisis Kesimpulan 

1. Anton Gobai  

Tinneke M 

Tumbel  

Dantje Keles 

Analisis Kinerja 

Keuangan 

Koperasi Unit 

Desa Langgeng  

Desa Inauga 

Kecamatan 

Mimika Baru 

Kabupaten 

Mimika 

Variable 

bebas : 

X1 : uji trend 

X2:uji 

likuiditas 

X3:uji 

profitabilitas 

Variable 

terikat (Y): 

kinerja 

keuangan 

 

Kualitatif Current Ratio (CR) atau rasio lancar 

merupakan perbandingan antara asset 

lancar dengan hutang lancar yang 

dimiliki koperasi. Ada standar Berapa 

Besar nilai Current Ratio yang paling 

baik, namun Untuk Prinsip kehatian-

kehatian besarnya 200% atau 2:1 di 

anggap Baik 

Return on Equity (ROE) adalah 

perbandingan antara Sisa Hasil Usaha 

dengan jumlah modal sendiri. Rasio ini 

menunjukan kemampuan modal dalam 

Tabel 2.3 

Penelitian Terdahulu 
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menghasilkan laba atau Sisa Hasil 

Usaha (SHU) koperasi. Berdasarkan 

hasil perhitungan analisis ROE di atas 

terlihat bahwa nilai ROE yang dimiliki 

oleh KUD Langgeng selama periode 

2014 - 2017 berfluktuasi. Debt to Asset 

Ratio (DtAR) adalah perbandingan 

antara total hutang terhadap total aset. 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui 

seberapa bagian aset yang digunakan 

untuk menjamin hutang koperasi. 

Adapun standar nilai rasio ini 

menunjukkan nilai relative antara nilai 

total utang terhadap total aktiva. 

Rasionya dihitung dengan membagi 

nilai total utang dengan total aktiva. 

Perbedaan : Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari variabel pada penelitian terdahulu hanya 

menggunakan 2 variabel X yaitu Likuiditas dan Rentabilitas atau Profitabiitas, sedangkan pada penelitian kali ini menggunakan 4 

Variabel X yaitu Likuiditas,Solvabilitas,Profitabilitas dan Aktivitas 
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2. Ayu 

Primadiptha 

Gevinanda1, 

Zulkifli 

Alamsyah2 dan 

Saidin 

Nainggolon2 

ANALISIS 

KINERJA 

KEUANGAN 

KOPERASI 

UNIT DESA 

DI 

KECAMATAN 

TEBING TINGGI 

KABUPATEN 

TANJUNG 

JABUNG 

BARAT 

Variable 

bebas : 

X1:Rasio 

Likuiditas 

X2:Rasio 

Solvabilitas 

X3:Rasio 

Profitabilitas, 

X4:Rasio 

Aktivitas 

Variable 

terikat (Y) : 

kinerja 

keuangan 

 

analisis kualitatif dan 

analisis kuantitatif. 

Koperasi unit Desa di Kecamatan 

Tebing Tinggi jika dilihat dari nilai 

rasio likuiditas cukup 

baik, namun rasio kas dan inventory to 

net working capital KUD memiliki 

nilai yang kecil, yang 

menyebabkan KUD kurang lancar 

dalam menjamin hutang jangka 

pendeknya menggunakan kas. 

Rasio solvabilitas dan rasio 

profitabilitas tergolong baik karena 

memiliki skor rata-rata yang telah 

memenuhi standar. Perputaran dana 

yang tertanam pada persediaan, aktiva 

tetap dan piutang 

cukup besar, namun dana yang 



47 
 

 

tertanam dalam total aset tidak terlalu 

besar. Oleh karena itu KUD 

harus meningkatkan volume usaha dan 

penurunan biaya untuk meningkatkan 

kinerja keuangan 

KUD. 

Perbedaan : Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari penelitian terdahulu membandingkan 5 KUD 

yang aktif untuk dilihat keadaan keuangan atau ekonomi masing masing KUD, sedangkan penelitian kali ini fokus pada 1 koperasi di 

desa tandan sari 

 

 

3 NI MADE 

WAHYUNI 

GSIH,I 

KETUT 

RANTAU, 

I DEWA AYU 

SRI 

YUDHARI 

Analisis Kinerja 

Keuangan KUD 

Werdhi Mendala 

Di Desa 

Batubulan 

Kecamatan 

Sukawati 

Kabupaten 

Variable 

bebas : 

X1:Rasio 

Likuiditas 

X2:Rasio 

Solvabilitas 

X3:Rasio 

Profitabilitas, 

kualitatif dan  

kuantitatif 

Berdasarkan hasil analisis rasio 

keuangan, kinerja KUD Werdhi 

Mendala dari 

tahun 2011 sampai dengan tahun 2015, 

dapat disimpulkan bahwa keadaan 

kinerja 

keuangan KUD sangat tidak mampu 

yang dihasilkan dari analisis rasio 
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Gianyar X4:Rasio 

Aktivitas 

Variable 

terikat (Y) : 

kinerja 

keuangan 

 

keuangan yang 

ditinjau dari tiga rasio yaitu rasio 

likuiditas, rasio solvabilitas, dan rasio 

aktivitas.  

Ditinjau dari rasio profitabilitas 

keadaan kinerja keuangan KUD cukup 

mampu yang 

dihasilkan dari analisis rasio keuangan. 

Perbedaan : Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari laporan perhitungan yang digunakan yakni 

laporan perubahan modal, sedangkan pada penelitian kali ini menggunakan laporan perhitungan neraca dan laba rugi 

4. Suratiningsih ANALISIS 

KINERJA 

KEUANGAN 

PADA KPRI 

KOKELGAM 

BERDASARKAN 

ANALISIS 

RASIO 

KEUANGAN 

Variable 

bebas : 

X1 : 

likuiditas 

X2: 

solvabilitas 

X3: 

profitabilitas 

X4: aktivitas 

Metode kuantitatif, analisis rasio 

keuangan 

1. Rasio likuiditas/rasio lancer (current 

rasio), dari rasio ini diketahui bahwa 

KPRI kokelgam masuk dalam 

kategori koperasi yang kurang sehat. 

2. Rasio Solvabilitas 

a. Total hutang( kewajiban)  

terhadap asset , dari rasio ini 

diketahui bahwa KPRI 

kokelgam masuk dalam 
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TAHUN 

2013 – 2017 

Variable 

terikat (Y) : 

kinerja 

keuangan 

kategori kurang sehat. 

b. Total Hutang (Kewajiban) 

terhadap Modal Sendiri, dari 

rasio ini diketahui bahwa KPRI 

kokelgam masuk dalam 

kategori tidak sehat. 

3. Rasio profitabilitas/rentabilitas 

1. Net profit margin (NPM), dari 

rasio ini KPRI kokelgam masuk 

dalam kategori sehat sekali. 

2. Return on Assets (ROA), dari 

rasio ini diketahui bahwa KPRI 

kokelgam masuk dalam 

kategori kurang sehat.  

3. Rentabilias Modal Sendiri, dari 

rasio ini KPRI kokelgam masuk 

dalam kategori cukup sehat. 

4. Rasio Aktivitas, dari rasio ini KPRI 

kokelgam masuk dalam kategori 
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tidak sehat. 

Maka dari ke-7 aspek rasio keuangan 

yang digunakan untuk pengukuran, 

diketahui: a. Ada 2 rasio pada kriteria 

koperasi TIDAK SEHAT yaitu total 

hutang (kewajiban) 

terhadap modal sendiri dan rasio 

aktivitas. 

 

 

Perbedaan : Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari objek pada penelitian ini yakni dilakukan 

pada koperasi unit desa, sedangkan pada penelitian terdahulu dilakukan penelitian pada KPRI 

5 Tumarjiyanto 

dan Salman 

ANALISIS 

KINERJA 

KEUANGAN 

KOPERASI:  

STUDI KASUS 

PADA KUD 

MANUNGGAL 

Variable 

bebas : 

X1:uji 

likuiditas 

X2:uji 

profitabilitas 

X3:uji 

Metode kualitatif Rasio rentabilitas: rasio pendapatan 

bersih atas penjualan, KUD juga 

mampu mengurangi biaya operasi-nya, 

rasio laba bersih terhadap kekayaan. 

Pada rasio likuiditas berada pada 

kondisi likuid, dari perkembangan 

selama 5 tahun yang menunjukkan 
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ABADI DI DESA 

TAPUNG 

LESTARI  

KECAMATAN 

TAPUNG HILIR 

KABUPATEN 

KAMPAR 

solvabilitas 

X4:uji 

aktivitas 

X5 

Efektivitas 

Variable 

terikat (Y): 

kinerja 

keuangan 

 

angka yang cukup stabil dimana angka 

yang dihasilkan tidak mengalami 

fluktuasi yang terlalu signifikan dan 

berada pada kondisi likuiditas baik 

yaitu dengan kemampuan untuk 

membayar kewajiban lancar.  

Perbedaan : Penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis lakukan dapat dilihat dari variabel yang digunakan, yakni X pada 

penelitian ini ada 5 termasuk efektivitas, pada penelitian kali ini tidak menggunakan variabel efektivitas  
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dimulai pada tanggal 10 Februari sampai 15 Maret, di Koperasi 

Unit Desa (KUD) Kopsa Budi Karya di Desa Tandansari, Kecamatan Tapung 

Hilir, Kabupaten Kampar.  

3.2 Jenis dan sumber data 

3.2.1 Jenis Data 

Jenis data yang penulis kumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yaitu data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi berupa 

laporan keuangan (neraca) dan laporan laba rugi. 

3.2.2 Sumber Data 

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah informasi dari 

dokumen-dokumen atau informasi yang didapat dari bagian keuangan 

KUD berupa neraca dan laporan laba rugi. 

3.3 Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengumpulan data dengan teknik 

sebagai berikut:  

3.3.1 Interview, wawancara langsung dengan pihak yang berhubungan   

dengan data yang penulis butuhkan 

3.3.2 Dokumentasi dari pihak-pihak yang bersangkutan 
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3.5 Metode analisis 

Dalam menganalisa data dan informasi yang telah diperoleh dari penelitian, 

penulis menggunakan metode deskriptif, yaitu pembahasan data tersebut yang 

kemudian dihubungkan dengan keadaan yang sebenarnya dan dikaitkan dengan 

teori yang mendukung penelitian tersebut.  

Peneliti juga menggunakan beberapa teknik analisis data seperti uji Rasio 

Likuiditas, Uji Rasio Solvabilitas/Rasio Lavarage,Uji Rasio Rentabilitas/ 

Profitabilitas dan Rasio Aktivitas. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

4.1  Sejarah Koperasi Kopsa Budi Karya  

KUD Kopsa Budi Karya berkedudukan di Desa Tandan Sari, Kecamatan 

Tapung Hilir, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Sampai saat ini KUD Kopsa 

Budi Karya sudah menjalankan aktivitasnya selama kurang lebih 25 tahun. 

Koperasi Unit Desa Kopsa Budi Karya merupakan koperasi sebagai usaha 

bersama yang didasarkan pada asas kekeluargaan yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan para anggota yang meliputi aspek sosial, ekonomi, 

dan budaya serta untuk kepentingan masyarakat pada umumnya, sebelum menjadi 

Kopersi Unit Desa, Koperasi Kopsa Budi Karya ini merupakan Kelompok Usaha 

Bersama yang didirikan pada tahun 1996 oleh Bapak Sabkan,Edi Agustian dan 

Sukamto Har, modal pertama dari departemen transmigrasi sekitar 1.500.000, 

ditambah dengan simpanan pokok anggota yang berjumlah sekitar 300 orang saat 

itu, bangunan KUD awalnya dibangun oleh departemen transmigrasi. 

KUD Kopsa Budi Karya ini memiliki 4 (empat) bidang usaha yang 

dijalankan KUD Kopsa Budi Karya meliputi: 

a. Unit Usaha Simpan Pinjam 

 

b. Unit Usaha Waserda atau Pertokoan 

 

c. Unit Transportasi 

 

d. Unit Jasa Bank 

 

 Setiap badan usaha atau suatu lembaga pasti memiliki suatu tujuan yang 

ingin dicapai untuk menjaga kelangsungan hidup suatu usaha, begitu juga dengan 

KUD Kopsa Budi Karya yang memiliki beberapa tujuan untuk memberikan 
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pelayanan dan mengembangkan usahanya untuk mencapai kesejahteraan 

masyarakat. Berikut tujuan dari KUD Kopsa Budi Karya untuk masyarakat desa 

tandan sari sebagai berikut.  

1. Pengembangan Usaha bagi Anggota dan Non Anggota.  

2. Dapat meningkatkan kemampuan sumber daya manusia untuk berusaha.  

3. Dapat serta mampu menyerap tenaga kerja untuk pengembangan usaha bagi 

anggota, calon anggota dan masyarakat sekitarnya.  

4. Mempermudah birokrasi, pelayanan jasa perkreditan ,pelayanan kebutuhan 

sandang pangan dan kebutuhan lainya yang diperlukan oleh anggota serta 

masyarakat sekitarnya 

4.2 Visi dan Misi Koperasi Kopsa Budi Karya 

Visi : 

- Menjadikan KUD Kopsa Budi Karya sebagai hati anggota dan masyarakat 

dalam meningkatkan kualitas hidup berdasarkan nilau-nilai koperasi” 

Misi : 

- Meningkatkan taraf hidup anggota dan masyarakat dalam memenuhi hajat 

hidup berdasarkan sendi-sendi koperasi 

- Meperbaiki SDM baik Pengurus, Pengawas, maupun anggota sehingga 

KUD Kopsa Budi Karya akan terus berkembang 

4.3 Aspek Usaha 

KUD Kopsa Budi Karya mempunyai beberapa kegiatan usaha sebagai 

berikut :  

1. Unit Simpan Pinjam 
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Unit simpan pinjam merupakan unit usaha yang mengelola pemberian 

pinjaman kepada anggota yang memerlukan pinjaman kepada anggota yang 

memerlukan pinjaman dengan  mengajukan permohonan kepada koperasi. Dalam 

peminjaman minimal tidak ditentukan besarnya, sedangkan untuk maksimalnya 

yaitu Rp.10.000.000,00. Setiap peminjaman dikenakan bunga 3% tiap bulan yaitu 

uang setoran ditambah dengan bunga. 

2. Unit Transportasi 

Unit usaha ini dimaksud untuk melayani keperluan jasa angkut sawit, 

angkut pupuk, angkut pasir, anagkut batu / tanah kuning, dan angkut janjang sawit 

kosong baik untuk koperasi, perusahaan maupun masyarakat sekitar. Sistem untuk 

jasa angkut muat pupuk misalnya dari Tandan Sari-Alamanda per sak/karung 

(50Kg) mendapatkan jasa sebesar Rp.12.000,00. Sedangkan untuk pendapatan 

angkut sawit pendapatan yang diterima sebesar Rp. 83,00/Kg dipotong biaya-

biaya. Dan untuk muat batu, pasir ataupun pupuk pendapatan yang diterima 

kisaran antara Rp.100.000,00 – Rp.150.000.,00/rit dilihat dari jauh dekatnya jarak 

tempuhnya. 

3. Unit Jasa Bank 

Unit jasa bank merupakan usaha yang mengelola jasa penagihan motor 

dan debitur bank. Sistem pada jasa debitur bank pihak koperasi hanya menagih 

dari petani dengan dilakukan pemotongan pada TBD oleh KUD, pendapatan yang 

diterima 1 % dari total tagihan. Sedangkan jasa penagihan motor melakukan 

kerjasama dengan dealer, untuk setiap penagihan yang dilakukan KUD 

mendapatkan komisi dari pihak dealer. 



57 
 

 

4. Unit pertokoan 

Unit usaha pertokoan yang merupakan usaha KUD Kopsa Budi Karya 

diselenggarakan dalam bentuk perdagangan eceran dengan membuka toko KUD 

Kopsa Budi Karya yang berlokasi di Desa Tandan Sari, Kecamatan Tapung Hilir. 

Usaha pertokoan eceran diselenggarakan untuk melayani kebutuhan pokok 

anggota setiap bulan dengan pengambilan barang saat tutup buku dan dibayar kan 

pada saat penerimaan gaji. 

4.4 Prosedur Pinjaman KUD Kopsa Budi Karya 

Pasal 19, Keputusan Menteri Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 

: 96/Kep/M.KUKM/XI/2004 tentang pedoman Sertifikat dan Operasional 

Manajemen (SOM) Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi, 

memberikan persyaratan kepada calon peminjam sebagai berikut : 

1. Anggota dan calon anggota bertempat tinggal diwilayah pelayanan 

KSP/USP Koperasi 

2. Mempunyai usaha/penghasilan tetap 

3. Mempunyai simpanan aktif 

4. Tidak memiliki tunggakan hutang dengan KSP/USP Koperasi maupun 

pihak lain 

5. Tidak pernah melakukan tindakan pidana 

6. Memiliki moral yang baik 

7. Mengikuti program pembinaan pra penyaluran pinjaman 

8. Mwmbayar simpanan pokok, yang dibayarkan sekali selama menjadi 

anggota sebesar Rp.200.000 
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9. Membayar simpanan wajib sebesar Rp.100.000 

4.5 Syarat Pengajuan Pinjaman Anggota 

Kriteria pemilihan pengambilan keputusan yang digunakan merupakan 

hasil dari kebijakan yang telah ditetapkan oleh KUD Kopsa Budi Karya adalah 

Five C, yaitu : 

a. Character : Kesadaran membayar angsuran, kesadaran anggota dalam 

hal membayar angsuran pinjaman dapat dikategorikan baik, cukup dan 

kurang. 

b. Collateral : Jaminan yang dimiliki oleh anggota yang akan dijaminkan 

untuk pengajuan pinjaman, seperti sertifikat tanah, tanah, BKBP 

Sepeda motor, BKBP Mobil. 

c. Capital : Kemampuan yang dimiliki anggota yaitu : besarnya gaji 

anggota 

d. Condition : Kondisi keuangan anggota masuk kedalam Ekonomi kelas 

bawah,  Ekonomi Kelas Menengah, Ekonomi Kelas Atas 

e. Capacity : Pekerjaan Anggota : Wiraswasta, PNS, Karyawan, Petani 

4.6 Aspek Keuangan 

Keuangan suatu koperasi berkaitan dengan pengelolaan sumber-sumber 

dan penggunaan dana. Sumber dana tercermin dalam bentuk aktiva lancer maupun 

aktiva tetap. Semakin tepat pengelolaan dana berbagai aktiva maka semakin besar 

koperasi untuk memperoleh keuntungan, hal ini tercermin dalam laporan sisa hasil 

usaha. Untuk pengolahan sumber dana tercermin dalam bentuk bentuk jenis 

modal sendiri dan modal asing atau pinjaman. 
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Adapun yang berasal dari modal sendiri : 

1. Simpanan Pokok 

2. Simpanan Wajib  

3. Dana Cadangan 

4. Donasi / Hibah 

5. Sisa Hasil Usaha (SHU) Tahun Berjalan 

Sedangkan modal asing atau pinjaman berasal dari : 

1. Anggota 

2. Koperasi dan lembaga keuangan lainnya 

3. Obligasi dan surat penting lainnya 

4. Sumber lain yang sah 

Dalam menjalankan aktivitasnya KUD Kopsa Budi Karya mengggunakan 

aktiva, hutang dan modal yang mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. 

Sedangkan hasil, biaya dan sisa hasil usaha yang diperoleh dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2019 dapat dilihat pada laporan keuangan koperasi yang 

terdiri dari : 

1. Neraca, merupakan laporan yang menggambarkan tentang kekayaan 

KUD Kopsa Budi Karya pada saat tertentu 

2. Laporan Sisa Hasil Usaha (SHU), merupakan laporan tentang hasil 

usaha yang telah dicapai atau diperoleh selama periode tertentu, untuk 

melihat perkembangan laporan keuangan KUD Kopsa Budi Karya 

tahun 2015 sampai dengan 2019 dapat dilihat pada lampiran. 
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4.7 Struktur Organisasi Koperasi Kopsa Budi Karya 

Struktur organisasi KUD Kopsa Budi Karya menunjukkan bahwa adanya 

pembagian kerja sebagaimana fungsi berbeda yang telah dikoordinasikan. Berikut 

ini merupakan bagan struktur organisasi pada KUD Kopsa Budi Karya : 

 

 

 

 

5.  

 

 

 

 

Sumber: Koperasi Unit Desa “Kopsa Budi Karya” 

 

4.8 Susunan dan Pembagian Tugas 

Pengurus koperasi dipilih dari dan oleh anggota pada saat rapat anggota baik 

secara langsung, bebas dan rahasia. Masa kerja seorang pengurus selama 3 (tiga) 

tahun. Pengurus terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara yang masing-masing 

mempunyai tugas sebagai berikut: 

4.8.1 KETUA : MISKUN 

 

a) Sebagai manajer untuk simpan pinjam 

b) Memimpin berbagai rapat 

c) Membuat berbagai macam konsep 

BENDAHARA 

SURYANA 

SEKRETARIS 

SUMINO 

KETUA 

MISKUN 

Ka.PRODUKSI 

KADARTO 

JURU BUKU 

CARNITA 

KORLAP 

RIANTO 

KSR WASERDA 

DEVI YONASA 

Ka.WASERDA 

SUMANTRI 

SAKSI GRADING 

RAKINO 
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d) Mengambil keputusan berdasarkan berbagai macam saran, usul serta 

masukan dari anggota koperasi, pengurus dan karyawan koperasi 

e) Membina karyawan koperasi 

f) Mendelegasikan undangan rapat kepada wakil ketua, serta dapat 

mendelegasikan tugas-tugas lain kepada pengurus lainnya 

g) Bersama bendahara membuat surat-surat yang berkaitab dengan keuangan 

h) Bersama penulis menandatangani laporan organisasi 

 

4.8.2 SEKRETARIS : SUMINO 

 

Dengan dibantu oleh 2 (dua) orang karyawan, mengajukan 

administrasi organisasi dan administrasi keuangan yang berjumlah 21 

macam, misalnya: 

1) Administrasi Organisasi: 

a) Surat undangan berbagai macam rapat 

b) Buku notulen rapat (rutin, RAT, RAP dan lain-lain) 

c) Buku keputusan rapat 

d) Buku rencana kerja dan RAPB 

e) Buku laporan RAT 

f) Buku presensi (daftar hadir pada saat rapat) 

g) Buku daftar anggota koperasi 

h) Buku daftar pengurus dan pengawas 

i) Buku tamu 

j) Buku agenda surat masuk dan keluar 

k) Buku inventaris 
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l) Buku bantuan sosial 

2) Administrasi Keuangan: 

a) Buku simpanan anggota koperasi 

b) Buku sisa kredit anggota koperasi 

c) Buku tunggakan kredit anggota koperasi 

d) Buku tentang pembagian SHU 

e) Buku rekapitulasi bulanan 

f) Blangko permohonan menjadi anggota koperasi 

g) Blangko untuk permohonan kredit 

h) Blangko pengakuan hutang 

i) Neraca 

4.8.3 BENDAHARA : SURYANA 

 

a) Sebagai kasir unit simpan pinjam 

b) Menerima uang angsuran kredit dan berbagai uang simpanan dari anggota 

koperasi 

c) Membayar giliran kredit gaji karyawan, honor pengurus dan pengawas, 

serta segala pengeluaran koperasi 

d) Menyimpan sisa kas koperasi 

e) Bersama wakil ketua koperasi menyimpan dan mengambil uang di bank 

4.8.4 KORLAP : RIANTO 

 

KorLap dipilih oleh anggota dalam rapat anggota, masa kerja KorLap 

yaitu selama 2 (dua) tahun dan pemilihan KorLap dilakukan secara 

langsung dengan bebas dan rahasia. Tugas KorLap adalah sebagai berikut: 
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a) Mengawasi unit simpan pinjam 

b) Mengawasi unit usaha toko KUD Kopsa Budi Karya 

4.8.5 JURU BUKU : CARNITA 

 

a) Membantu bendahara membuat kas masuk dan kas keluar 

b) Membuat laporan rekapitulasi uang masuk dan keluar setiap bulan 

c) Mencatat bunga atau jasa anggota koperasi 

d) Mencatat sisa kredit anggota koperasi 

e) Mencatat sisa USP (harus sesuai dengan sisa kas pada kasir/bendahara) 

f) Mengerjakan lembar buku besar 

g) Membantu kepala kantor membuat neraca dan lampiran serta tugas-tugas 

lainnya 

h) Mencatat tunggakan kredit anggota koperasi 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan, Secara umum bahwa kinerja keuangan KUD Kopsa Budi Karya, 

Desa Tandan Sari, Kecamatan Tapung Hilir, Kabupaten Kampar dari tahun 

2015-2019 yang tercermin dari rasio Likuiditas,Solvabilitas,Profitabilitass, 

dan Aktivitas menunjukkan kinerja kurang baik. Hasil penelitian dari ke 

empat rasio keuangan disimpulkan sebagai berikut : 

1. Rasio Likuiditas KUD Kopsa Budi Karya, Desa Tandan Sari, Kecamatan 

Tapung Hilir, Kabupaten Kampar dari tahun 2015-2019, bahwa current 

ratio, quick ratio dan cash ratio pada KUD Kopsa Budi Karya 

menunjukkan keadaan yang buruk, karena presentase KUD Kopsa Budi 

Karya tersebut tidak pernah mencapai 250% ataupun masih dibawah 

standar. 

2. Bila ditinjau dari sisi solvabilitas, menunjukkan  bahwa tingkat persentase 

rasio solvabilitas KUD Kopsa Budi Karya berdasarkan Debt to Asset Ratio 

(Debt Ratio) cenderung mengalami perubahan. Hal ini menunjukkan 

keadaan yang kurang baik bagi koperasi, karena semakin rendah tingkat 

persentasenya berarti pendanaan koperasi yang dibiayai dengan hutang 

semakin kecil. Namun jika dihubungkan dengan teori persentase rata-rata 

yaitu 40%, maka tingkat solvabilitas KUD Kopsa Budi Karya berdasarkan 

Debt to Asset Ratio (Debt Ratio) masih jauh dibawah standar karena 
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persentasenya menunjukkan angka yang cukup tinggi yang mencapai 

>84%.Selanjutnya perhitungan berdasarkan Debt to Equity Ratio dari 

tahun 2015 – 2019 menunjukkan persentase yang sangat tinggi dan jauh 

diatas standar yaitu 80%. Hal ini akan memberikan dampak jangka 

panjang yang buruk bagi koperasi karena tingkat hutang yang semakin 

tinggi berarti beban bunga akan semakin besar yang artinya mengurangi 

keuntungan bagi koperasi dan semakin tinggi Debt to Equity Ratio 

menunjukkan semakin besar beban koperasi terhadap pihak luar, hal ini 

sangat memungkinkan menurunkan kinerja koperasi, karena tingkat 

ketergantungan dengan pihak luar semakin tinggi.  

3. Bila ditinjau dari sisi profitabilitas koperasi yang diukur pada 2015 – 2019 

menunjukkan perhitungan berdasarkan Net Profit Margin dan Gross Profit 

Margin menunjukkan keadaan yang cenderung meningkat.Pencapaian 

persentase rasio tersebut juga diatas standar rata-rata yaitu 15% dan 25%. 

Hal ini menunjukkan kinerja yang baik bagi koperasi yang artinya, 

kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba juga meningkat. 

Sedangkan perhitungan berdasarkan Return on Investment (ROI) 

menunjukkan keadaan yang cenderung menurun dan persentasenya masih 

dibawah standar. Artinya, margin laba yang dihasilkan oleh koperasi juga 

berkurang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengukuran profitabilitas 

koperasi berdasarkan ROI menunjukkan pencapaian kinerja yang tidak 

baik. Selanjutnya perhitungan berdasarkan Return on Equity (ROE) juga 

menunjukkan persentase yang menurun. Hal ini menunjukkan 
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ketidakmampuan koperasi untuk memperoleh ROE seiring dengan 

menurunnya ROI. 

4. Bila ditinjau dari sisi aktivitas koperasi berdasarkan Inventory Turn Over 

telihat bahwa perputaran persediaan koperasi sangat lambat karena masih 

dibawah standar rata-rata yaitu sebesar 20 kali artinya, koperasi 

menyimpan sediaan dalam jumlah yang berlebihan. Selanjutnya 

perhitungan berdasarkan Total Asset Turn Over juga menunjukkan 

keadaan yang cenderung menurun dan masih dibawah standar rata-rata, 

artinya kemampuan dana yang tertanam dalam keseluruhan aktiva yang 

berputar dalam suatu periode tertentu atau kemampuan modal yang 

diinvestasikan untuk menghasilkan revenue pada KUD Kopsa Budi Karya 

mengalami penurunan atau dapat disimpulkan bahwa perhitungan terhadap 

rasio aktivitas berdasarkan Total Asset Turn Over menunjukkan penilaian 

kinerja yang kurang baik. Selanjutnya perhitungan berdasarkan Fixed 

Asset Turn Over pada tahun 2015 – 2017 Fixed Asset Turn Over KUD 

Kopsa Budi Karya menunjukkan keadaan yang  baik karena perputarannya 

menunjukkan keadaan yang tinggi dan mendekati standar rata-

rata.Sedangkan pada tahun 2018-2019 terlihat bahwa perputaran Fixed 

Asset Turn Over sangat rendah dan dibawah standar. Artinya, pada tiga 

tahun terakhir ini, koperasi belum mampu memaksimalkan kapasitas 

aktiva tetap yang dimiliki. 
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6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diberikan beberapa saran kepada 

koperasi sebagai berikut : 

1. Dalam mengatasi masalah likuiditas KUD sebaiknya KUD Kusuma Bakti 

berusaha untuk menekan kenaikan dari hutang lancar dan selalu berusaha 

untuk memaksimalkan nilai aktiva lancar, hal ini dapat dilakukan dengan 

mencari tambahan modal sendiri, menjual aktiva tetap ataupun menambah 

hutang jangka panjang. Meskipun penambahan hutang jangka panjang 

akan menambah kewajiban KUD namun pengembaliannya relative lebih 

lama, sehingga akan memberikan keringanan dan kelonggaran bagi 

koperasi. 

2. Koperasi harus mampu mengendalikan jumlah utang dan meningkatkan 

aktiva dan modal sendiri agar solvabilitas koperasi lebih terjaga terutama 

dalam memnuhi kewajiban finansialnya sewaktu-waktu, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kinerja keuangannya. 

3. Koperasi harus mampu meningkatkan pendapatan usaha dan diikuti 

dengan efisiensi dan pengendalian biaya-biaya agar sisa hasil usaha dapat 

terus ditingkatkan, sehingga mendatangkan keuntungan baik bagi koperasi 

maupun anggotanya. 

4. Koperasi sebaiknya melakukan analisis terhadap rasio-rasio keuangan 

secara periodik agar dapat mengetahui sejauh mana kinerja keuangan 

koperasi, sehingga manajemen dapat mengambil dan memutuskan 

kebijakan-kebijakan apa yang harus dilakukan di masa yang akan datang. 
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